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ABSTRACT 
 
The drugs is coumpound harmfully to the human body and is a prohibited substance in the world 
to date more 10 million people in the world suffer from different types of drug addiction, some many 
addicts fall into traffickers, where as drus addict are victims form the actions of usscrupulous dealers. 
Of the incident or the parents worry their children suffering form drugs addction at a rehabilitation 
which ahs a cure rate has not been adequate. Exper system  is a sistem build using scientific experts are 
duplicated and injection to computer base and as facility any human activities. Expert system of drug 
using forward chaining method on website, devolupment using website programing language whicth 
allos access for userd or parents who are reluctant to see her, but want to recognize and treat children, 
from testing 44 times, and result of execising addict conclude diagnostic can be to testing reference of 
drugs diagnostic for indication and symptom of narkotics. Recommended to reference symptom with 
accurate to 100 % based indication value. 
Key word : Expert system, Narcotics, Website,  Forward Chaining 
 
1 PENDAHULUAN 
Istilah sistem pakar berasal dari istilah Knowledge-based expert syistem. istilah ini muncul karena 
untuk memecahkan masalah, sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan 
kedalam komputer. Seorang yang bukan pakar menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah, sedangkan seorang pakar menggunakan sistem pakar untuk 
knowledge assistant. 
Sistem pakar adalah sebuah sistem yang menggunakan kemampuan manusia dimana pengetahuan 
tersebut dimasukkan kedalam sebuah komputer dan kemudian digunakan untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang biasanya membutuhkan kepakaran atau keahlian manusia. 
Salah satu metode yang digunakan pada program sistem pakar adalah metode forward chaining 
(runut maju). Forward chaining berarti menggunakan himpunan aturan kondis-aksi. Dalam metode ini, 
data digunakan untuk menentukan aturan mana yang akan di jalankan, kemudian aturan tersebut 
dijalankan. Munkin proses menambahkan data kedalam memori kerja. Proses diulang sampai 
ditemukan suatu hasil. 
 
2 TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Struktur Sistem Pakar 
Ada  dua  bagian   penting   dari   sistem   pakar,   yaitu   lingkungan   pengembangan (development 
environment) dan lingkungan konsultasi (consultation environment). Lingkungan pengembangan 
digunakan oleh pembuat sistem pakar untuk membangun komponen-komponennya dan 
memperkenalkan pengetahuan kedalam knowledge base (basis pengetahuan). Lingkungan konsultasi 
digunakan oleh pengguna untuk berkonsultasi sehingga pengguna mendapatkan   pengetahuan dan 
nasehat dari sitem pakar layaknya berkonsultasi dengan seorang pakar. Pada umumnya pengguna sistem 
pakar bukanlah seorang pakar (non-expert) yang membutuhkan solusi, saran, atau pelatihan (training) 
dari berbagai permasalahan yang ada. 
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2.2 Narkoba 
Narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya yang telah beredar 
dimasyarakat perkotaan maupun diperdesaan,selain narkoba istilah lain yang diperkenalkan kususnya 
oleh Departemen Kesehatan RI adalah NAPZA yaitu singkatan dari Narkotika,Pasikotropika dan Zat 
adiktif lainnya.Semua istilah ini sebenarnya mengacu pada sekelompok zat yang umumnya mempunyai 
resikoyang oleh masyarakat disebut berbahaya yaitu kecanduan (adaksi). 
 
Narkoba atau NAPZA merupakan bahan/zat yang bila masuk kedalam tubuh akan mempengaruhi 
tubuh terutamasusunan syaraf /otak sehingga bila mana disalahgunaan akan mengalami gngguan 
fisik,psikis/jiwa dan fungsi sosial.Karna itu pemerintah memberlakukan penyalahgunaan narkoba yaitu 
UU No.5 tahun 1997 tentang psikotropika dann UU No.22 tahun 1997 tentang Narkotika. 
Golongan psikotropika adalah zat atau obat baik alami maupun sintesis namun bukan narkotika 
yang berhasiat aktif terhadap kejiwaan (psikoaktif) melalui pengaruhnya pada susunan syaraf pusat 
sehingga menimbulkan perubahan tertentu pada aktifitas mental dan perilaku. 
 
2.3 Analisis Penyakit 
Konsep dasar mengenai ciri –ciri kecanduan narkoba dalam hal ini akan membahas mengenai 
permasalahan narkoba, Jenis-Jenis Narkoba yang digunakan pada penelitian ini : 
1. GANJA atau Kanabis 
2. SABU 
3. INEX 
 
2.4 Model UML (Unified Modelling Language) 
UML  adalah  singkatan  dari  Unified  Modelling  Languange  yang  berarti  bahasa pemodelan 
standar. UML diaplikasikan untuk maksud tertentu, biasanya antara lain untuk : Merancang perangkat 
lunak, Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan proses bisnis, Menjabarkan sistem secara rinci 
untuk analisa dan mencari apa yang diperlukan untuk system, Mendokumentasi sistem yang ada, proses-
proses dan organisasinya (Widodo, 2011). Ada beberapa diagram yang disediakan dalam UML, 
diantaranya sebagaimana berikut: (1) Usecase Diagram (2) Activity Diagram (3) Sequential Diagram 
(4) Class Diagram 
 
3 METODELOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat, serta Desain penelitian yang 
digunakan untuk memberikan kepada peneliti urutan-urutan pekerjaan yang terus dilakukan di dalam 
suatu penelitian, sehingga membantu peneliti untuk mengendalikan kegiatan atau tahapan-tahapan 
kegiatan serta mempermudah mengetahui kemajuan penelitian. Tujuan dari metodologi ini adalah agar 
lebih mudah dipahami setiap proses yang telah dirancang pada proses diagnosa Kecanduan Narkoba 
dalam menggunakan metode forward chaining berbasis web. Agar dalam perancangan dapat berjalan 
dengan baik maka penelitian dilakukan dengan model. 
 
3.1 Analisa Kebutuhan Sistem 
Berdasarkan analisa kelemahan maka system klasifikasi Kecanduan Narkoba dalam memerlukan 
elemen sebagai berikut: 1.   Kebutuhan perangkat keras: Seperangkat Komputer PC atau Laptop, Screen 
atau Monitor,CPU intel® core ™, 2 GB DDR memory, Keyboard internal, Mouse, VGA Alteron. 2.   
Kebutuhan perangkat lunak: Windows 7, Dreamweaver cs5, Microsoft Visio 2010, Mozilla firefox. 
 
3.2 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan gambaran secara umum mengenai alur kerja sistem yang akan 
dibuat, tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih baik mengenai sistem tersebut. 
1. Perancangan pohon keputusan : Diagram pohon keputusan adalah suatu rancangan yang digunakan 
untuk membangun sistem pakar, diagram pohon keputusan akan mempermudah untuk menyusun 
basis pengetahuan dan aturan serta menentukan faktor kepastian dari diagnosa Kecanduan Narkoba 
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dalam, diagram pohon keputusan yang digunakan  adalah model prediksi menggunakan struktur 
pohon atau struktur berhirarki, seperti pada gambar 3.2 berikut: 
 
Gambar 3.1 Diagram Pohon Keputusan 
Dari gambar diatas dijelaskan bahwa pada pohon keputusan tersebut terlebih dahulu  kita 
menetukan sistem yang akan kita gunakan seperti sistem pakar diagnosa Kecanduan Narkoba 
dalam,setelah itu ditentukan gejala seperti simbol G1, G2, G3, G4, G5, G6, G7, G8, G9, G10, G11, 
G12, G13, G14,G15, G16, G17, G18.Setelah menentukan gejala maka tentukan penyakit atau hama 
pada kelapa tersebut, hingga menghasilkan solusi atau pengendalian. 
2. Perancangan Use case Diagram : Salah satu kontributor terhadap diagram use case dalam UML 
adalah Ivar Jacobsen. Use case menggambarkan external view dari sistem yang akan kita buat 
modelnya. (Edy Mulyanto, 2011) mengatakan bahwa model Use case dapat dijabarkan dalam 
diagram Use Case, tetapi perlu diingat, diagram tidak identik dengan model karena model lebih luas 
dari diagram. 
 
 
Gambar 3.2 Usecase Diagram 
 
3. PerancanganActivity Diagram : Activity diagram adalah untuk menggambarkan aktifitas- aktifitas, 
objek, state, transisi state dan event. Dengan kata lain kegiatan diagram alur kerja menggambarkan 
perilaku sistem untuk aktivitas. 
a. Activity Diagram Diagnosa Kecanduan narkoba. Activity   diagram   ini   digunakan   untuk   
mengetahui   alur   caranya   mendiagnosa kecanduan, sebelum anggota mencontreng 
pertanyaan gejala yang telah di sediakan anggota terlebih dulu melakukan pendaftaran anggota 
setelah itu anggota harus memilih gejala yang telah dialami dengan cara mencontreng 
pertanyaan yang telah disediakan, apabila gejala tidak di isi, maka hasil penyakit tidak akan 
muncul, apabila gejala di isi maka akan muncul suatu jenis kecanduan, dan selanjutnya akan 
muncul pengendaliannya. Berikut gambar activity diagram untuk use case mendiagnosa 
kecanduan narkoba : 
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Gambar 3.3 Activity Diagram Use Case Mendiagnosa 
 
4. Perancangan Sequence Diagram : Sequence diagram menjelaskan interaksi objek yang disusun 
berdasarkan urutan waktu. Secara mudahnya sequence diagram adalah gambaran tahap demi  tahap, 
termasuk kronologi (urutan) perubahan secara logis yang seharusnya dilakukan untuk 
menghasilkan sesuatu sesuai dengan use case diagram. 
a. Sequence Diagram untuk Diagnosa Penyakit. Use Case ini digunakan untuk mengetahui proses 
diagnosa kecanduan, proses-prosesnya adalah anggota terlebih dahulu melakukan daftar 
anggota di form daftar anggota setelah itu memilih gejala di form konsultasi dan setelah itu data 
dikirim ke sistem untuk di peroses  dan  hasil  diagnosa akan  ditampilkan pada  form.  Berikut  
gambar  sequence diagram untuk use case mendiagnosa kecanduan: 
 
Gambar 3.4  Sequence Diagram Use Case Diagnosa 
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5. Perancangan Class Diagram : Class diagram membantu kita dalam visualisasi struktur kelas-kelas 
dari suatu sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak di pakai. Class diagram 
memperlihatkan hubungan antara kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain 
dari suatu sistem, Berikut gambar Class Diagram Diagnosa Kecanduan Narkoba: 
 
Gambar 3.5 Class Diagram 
 
4 IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian tahap implementasi ini merupakan terjemahan perancangan yang berdasarkan hasil 
analisis pada bab sebelumnya kedalam bahasa pemrograman yang dapat dimengerti oleh komputer. 
Bahasa pemrograman dalam sistem ini menggunakan php 5, html 5 dan basis data MySQL. 
 
4.1 Halaman Utama 
Halaman utama difungsikan sebagai main page dari sistem diagnosa Kecanduan Narkoba dalam 
yang akan ditampilkan pertama kali dalam interaksi pengguna dengan sistem, berikut ditampilkan 
halaman Utama : 
 
 
Gambar 4.1 Halaman Utama 
 
Gambar 4.1 Memberi penjelasan mengenai pokok permasalahan yang diangkat yaitu Kelapa 
Dalam hal ini akan menjadi deskripsi sistem bagi pengguna untuk berbagai keperluan dan khususnya 
untuk mendiagnosa Kecanduan Narkoba Dalam dan mendapatkan solusi untuk setiap indikasi penyakit 
yang teridentifikasi. 
 
4.2 Halaman Konsultasi 
Merupakan halaman yang digunakan untuk layanan konsultasi pengguna, dimana pengguna dapat 
mendiagnosa Kecanduan Narkoba dalam berdasarkan beberapa gejala yang ditemukan dilapangan dan 
mendapatkan rekomendasi penanganannya, Berikut ditampilkan halaman konsultasi : 
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Gambar 4.2 Halaman Konsultasi 
 
Gambar 4.2 Merupakan halaman pertama untuk peengguna yang ingin berkonsultasi, terdapat form 
validasi pendaftaran pengguna berdasarkan no ip kompupter atau laptop, nama, jenis kelamin, alamat, 
dan pekerjan, hal ini diperlukan untuk memperoleh infomasi dari pengguna.Bila pengguna tidak 
mengisi pendaftaran maka sistem tidak akan memberi akses pengguna untuk berkonsultasi. 
 
4.3 Halaman Konsultasi 
Sebaliknya pengguna akan dibawa ke halaman question, merupakan halaman untuk mengisi 
parameter gejala Kecanduan Narkoba sebagaimana ditampilkan pada Gambar 4.4 berikut : 
 
 
Gambar 4.4 Halaman Question 
 
 
Gambar 4.4 Merupakan halaman pertanyaan yang akan diceklist oleh pengguna yang diikuti 
dengan menekan tombol diagnosa, dan sistem akan menghasilkan jenis kecanduan narkoba berdasarkan 
gejala yang diceklist pengguna. 
 
Gambar 4.5 Halaman Hasil 
Gambar 4.5 Dapat dijelaskan bahwa proses input dan proses yang terjadi menghasilkan keluaran 
berupa informasi jenis kecanduan narkoba dan pencegahan yang dapat dilakukan untuk mengendalikan 
atau mengobati kecanduan jenis tersebut. 
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5 PENUTUP 
Sistem pakar untuk mendiagnosa Kecanduan Narkoba dalam  menggunakan metode Forward 
chaning ini diharapkan dapat menjadi bahan salah satu referensi bagi pengembangan sistem pakar 
lainnya atau bagi mahasiswa yang menyusun tugas akhir yang berkaitan dengan sistem pakar. 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, maka disimpulkan : 
1. Aplikasi   ini   dapat   membantu   masyarakat   melakukan   konsultasi   tanpa   harus mengeluarkan 
biaya yang besar. 
2. Aplikasi   sistem   pakar   diagnosa   Kecanduan   Narkoba   dalam   dapat   membantu masyarakat 
menemukan solusi dari penyakit yang telah menyerang kalapa. 
4. Dengan adanya aplikasi sistem pakar diagnosa Kecanduan Narkoba dalam berbasis web dapat 
membantu masyarakat untuk melakukan konsultasi tanpa harus bertemu dengan seorang pakar. 
 
5.2 Saran 
Dari beberapa kesimpulan yang telah diambil, maka dapat dikemukakan saran-saran yang akan 
sangat membantu untuk pengembangan perangkat lunak ini selanjutnya: 
1. Dengan adanya websistem pakar kecanduan narkoba ini, pengguna bisa  langsung mengecek atau 
mendiagnosa dirinya sendiri dengan aplikasi web sistem pakar kecanduan narkoba ini. 
2. Sistem pakar diagnosa kecanduan narkoba ini mampu menjadi alat bantu dokter atau masyarakat 
yang membutuhkanya dan apat dipahami dengan mudah 
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